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Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana peranan
keluarga dalam pengembangan kepribadian remaja tunagrahita di desa Soko? (2)
Bagaimana proses bimbingan konseling Islam dalam pengembangan kepribadian
remaja tunagrahita di desa Soko? (3) Bagaimana hasil proses konseling dalam
pengembangan kepribadian remaja tunagrahita dalam perspektif bimbingan
konseling Islam di desa Soko?

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peranan keluarga dalam
pengembangan kepribadian remaja tunagrahita di desa Soko, proses bimbingan
konseling Islam, dan hasil proses konseling dalam pengembangan kepribadian
remaja tunagrahita dalam perspektif bimbingan konseling Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Adapun
teknik analisanya menggunakan analisa deskriptif, menggambarkan peranan
keluarga dalam menangani masalah pengembangan kepribadian remaja
tunagrahita dan proses bimbingan konseling Islam di desa Soko. Dan hasilnya
dianalisa dengan teknik analisa deskriptif komparatif yaitu membandingkan
kondisi klien sebelum dan sesudah proses konseling Islam.

Penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan yaitu: (1) Peranan keluarga
dalam mengembangkan kepribadian remaja tunagrahita di desa Soko yaitu
Keluarga berperan sebagai pelindung bagi pribadi yang menjadi anggota keluarga;
Keluarga merupakan unit sosial ekonomi yang secara materiill memenuhi
kebutuhan anggotanya;, Keluarga menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah
pergaulan hidup sehingga membantu perkembangan kepribadian anak untuk hidup
berdasarkan etika dan estetika; Keluarga merupakan wadah dimana manusia
mengalami proses sosialisasi awal. (2) Proses bimbingan konseling Islam dalam
pengembangan kepribadian remaja tunagrahita yang dilakukan oleh konselor
melalui beberapa langkah yaitu: a) identifikasi masalah dengan mengumpulkan
data ke berbagai macam sumber; b) diagnosis dengan menetapkan masalah yang
dihadapi klien; c) prognosis dengan menentukan jenis terapi atau bantuan yang
akan diberikan kepada klien; d) terapi sesuai dengan prognosis; €) evaluasi dan
follow up untuk mengetahui sejauh mana terapi yang telah dilakukan konselor. (3)
Hasil proses konseling dalam pengembangan kepribadian remaja tunagrahita
dalam perspektif bimbingan konseling Islam di desa Soko, dinyatakan berhasil.
Hal ini dapat dilihat adanya perubahan perilaku klien antara sebelum dan sesudah
dilaksanakannya bimbingan. Awalnya ada 7 gejala yang dialami klien sebelum
konseling, akan tetapi sesudah konseling ada 6 gejala yang tidak pernah dilakukan
lagi dan hanya 1 gejala yang kadang-kadang masih dilakukan oleh klien.
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